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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of price and product quality on repurchase
interest in Doremie Madiun with customer satisfaction as an Intervening Variable. The population
in this study is not known with certainty and the sample used in this study amounted to 384
respondents. The research method used is a quantitative approach using path analysis, data
collection using a questionnaire and processing using the IBM SPSS version 26 application. The
results of this study indicate that partially price and product quality have a positive and significant
effect on customer satisfaction, partially price and product quality have a positive and significant
effect on repurchase interest, customer satisfaction has a positive and significant effect on
repurchase interest, price has a positive and significant effect on repurchase interest through
customer satisfaction, and product quality has a positive and signifikan effect on repurchase
intention through satisfaction customer.

Keywords: Price, Product Quality; Repurchase Interest; Customer Satisfaction.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat
Beli Ulang di Doremie Madiun dengan Kepuasan Pelanggan sebagai Variabel Intervening.
Populasi pada penelitian ini tidak diketahui dengan pasti dan sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 384 responden. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan path analysis, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan, secara parsial harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli ulang, kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
ulang, harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan
pelanggan, dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang
melalui kepuasan pelanggan.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk; Minat Beli Ulang; Kepuasan Pelanggan.
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PENDAHULUAN

Usaha kuliner kini sedang menghadapi kenaikan lebih besar serta diikuti oleh
gaya hidup masyarakat setempat yang membuat bisnis kuliner sangat berkembang
pesat. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa mengkonsumsi makanan bagi
masyarakat pada era sekarang tidak sekedar memenuhi kebutuhan primer saja,
dapat dijadikan untuk memenuhi kebutuhan tersier, misalnya gaya hidup
masyarakat setempat itu sendiri. Di Madiun belakangan ini terdapat bisnis kuliner
yang mengalami kemajuan, perkembangan terjadi dengan banyaknya restoran
yang terus bermunculan (Wulan, 2021). Dengan munculnya restoran baru dapat
membahayakan restoran lama. Dengan ini, pembeli memiliki banyak opsi saat
membeli barang, layanan yang disediakan oleh penjual.
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Sumber: Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kependudukan dan Olahraga Kota Madiun.
Gambar 1. Jumlah Rumah Makan Menurut Kecamatan di Kota Madiun

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat dengan adanya perkembangan kuliner
yang meningkat seperti ini akan berdampak semakin maraknya persaingan bisnis
yang terjadi di dunia bisnis dan juga diperparah dengan adanya virus Covid-19
seperti ini. Dimana ini benar-benar sulit dan menjadi tantangan tersendiri bagi
pemilik usaha untuk bisa mempertahankan pangsa pasar. Selain itu para pemilik
juga berlomba-lomba untuk mendesaign tempatnya sebagus mungkin sehingga
pelanggan merasa tertarik, dengan desaign yang bagus ini menjadi peluang
tersendiri bagi suatu usaha dalam hal promosi, karena banyak sekali konsumen
yang menyukai atau senang mengambil foto, dari hasil berfoto tersebut secara
tidak langsung bisa menjadi salah satu cara dalam hal berpromosi agar menjadi
lebih dikenal oleh masyarakat pada umumnya.

Doremie Madiun adalah salah satu tempat makan yang ada di Madiun terletak
di JI. Thamrin No. 8 Oro-Oro Ombo, Kec. Kartoharjo, Kota Madiun, Jawa Timur.
Doremie Madiun sudah berdiri sejak tahun 2011. Doremie Madiun menjadi
pilihan bagi pelanggan di sekitar Madiun yang menyukai hidangan aneka bakso
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pedas dengan berbagai macam ukuran, aneka mie dengan berbagai macam rasa,
dan juga spagetti.
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Sumber: Data Doremie Madiun 2020 — 2022, diolah
Gambar 2 Jumlah Pengunjung Doremie Madiun tahun 2020 — 2022

Pada gambar 2 diatas dapat dilihat dalam tahun 2020-2022 data pengunjung di
Doremie Madiun selama 3 tahun menunjukkan adanya peningkatan namun tidak
selalu mengalami peningkatan, beberapa bulan juga mengalami adanya penurunan
salah satu faktornya adalah adanya pesaing dari bisnis yang produknya sejenis,
dan juga ada sedikit pengaruh dari adanya PPKM yang diberlakukan, dengan
adanya PPKM vyang diberlakukan yang berdampak pada jam buka dari Doremie
Madiun juga berkurang. Dengan adanya penurunan jumlah pelanggan yang datang
ini berdampak pada jumlah pendapatan yang menurun yang dapat mengakibatkan
kerugian bagi Doremie Madiun. Data diatas saya peroleh langsung dari owner
Doremie Madiun.

Menurut Nurhayati & Murti (2012) minat beli ulang yaitu pembeli memiliki
kemauan serta aktivitas untuk kembali membeli produk tersebut, karena pembeli
merasa terpenuhi setelah menggunakan produk tersebut. Pada umumnya para
pemilik usaha menginginkan pelanggan yang diciptakan untuk dipertahankan
selamanya. Menurut Kotler & Armstrong (2018) harga adalah total tunai harus
dibayar oleh konsumen pada penjual demi memiliki barang tersebut. Penetapan
jumlah harga memainkan peran penting terutama dengan keadaan persaingan ketat
seperti sekarang. Menurut Kotler & Armstrong (2018) kualitas produk adalah
semua atribut tentang barang yang mengandalkan kemampuan untuk dapat
memenuhi keinginan pembeli. Doremie Madiun berfokus memberikan kualitas
produk yang tinggi kepada pelanggan yang dapat berdampak positif terhadap
Doremie Madiun. Menurut Wicaksono et al (2019) kepuasan pelanggan yaitu
perbedaan antara harapan serta kinerja yang dirasakan dan terciptanya kepuasan
pelanggan yang menciptakan hubungan antara perusahaan dan pelanggan menjadi
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harmonis. Doremie Madiun memiliki tujuan agar setiap pembeli merasa puas,
untuk mencapai target tersebut Doremie Madiun berusaha untuk memberikan
harga yang sesuai dengan kualitas produk yang diberikan.

Adanya perbedaan hasil pada Salsabila (2022) menyatakan bahwa harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan, Susanto et al
(2021) membuktikan bahwa price berdampak signifikan terhadap customer
satisfaction, sedangkan menurut Akbar & Haryoko (2020) menyatakan bahwa
harga berdampak negatif serta signifikan terhadap kepuasan pelanggan, Cristo et
al (2017) menyatakan bahwa price berdampak tidak signifikan terhadap customer
satisfaction.

Adanya perbedaan hasil pada Sugiyanto & Maryanto (2021) membuktikan
kualitas produk berdampak positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen,
Arif & Syahputri (2021) membuktikan kualitas produk berdampak signifikan pada
kepuasan konsumen, sedangkan pada Amin et al (2021) membuktikan jika
kualitas makanan berdampak tidak signifikan terhadap kepuasan pelanggan, serta
Rimawan dkk (2017) membuktikan bahwa kualitas produk tidak berdampak
terhadap kepuasan pelanggan.

Adanya perbedaan hasil pada Nurfitriana & Iriani (2018) membuktikan harga
berdampak positif terhadap minat beli ulang, serta Sartika (2017) menyatakan
bahwa harga berdampak positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Namun
yang dilakukan oleh Hidayah & Apriliani (2019) membuktikan bahwa harga tidak
berpengaruh positif terhadap minat beli ulang, serta Saga et al (2019) menyatakan
bahwa harga tidak berdampak positif terhadap minat beli ulang.

Adanya perbedaan hasil pada Sugiyanto & Maryanto (2021) membuktikan
kualitas produk berdampak positif dan signifikan terhadap minat beli ulang,
Hidayah & Apriliani (2019) membuktikan jika kualitas produk berdampak positif
terhadap minat beli ulang. Sedangkan Ramadhan & Santosa (2017) membuktikan
kualitas produk berdampak negatif dan tidak signifikan terhadap minat beli ulang.

Adanya perbedaan hasil Febrianto et al (2021) menyatakan kepuasan
pelanggan berdampak positif serta signifikan terhadap minat beli ulang,
Wicaksono et al (2019) membuktikan kepuasan pelanggan berdampak positif serta
signifikan terhadap minat beli ulang. Fiona (2019) membuktikan kepuasan
pelanggan tidak mempunyai hubungan serta berdampak negatif terhadap minat
beli ulang, Ramadhan & Santosa (2017) membuktikan kepuasan pelanggan
berdampak negative dan tidak signifikan terhadap minat beli ulang.

Adanya perbedaan hasil Salsabila (2022) membuktikan harga berdampak
signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan pelanggan, Ghassani &
Suryoko (2017) membuktikan harga berdampak positif dan signifikan terhadap
minat beli ulang melalui kepuasan konsumen. Sedangkan Saga et al (2019)
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membuktikan bahwa kepuasan konsumen memediasi namun tidak signifikan
dampak harga terhadap minat beli ulang konsumen.

Adanya perbedaan hasil Febrianto et al (2021) membuktikan kualitas produk
berdampak signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan pelanggan, 1zul
Fuadi & Budiantono (2021) membuktikan kualitas produk berdampak signifikan
terhadap minat beli ulang yang dimediasi kepuasan pelanggan. Sedangkan pada
Sugiyanto & Maryanto (2021) membuktikan kualitas produk berdampak negatif
terhadap minat beli ulang melalui kepuasan konsumen.

Berdasarkan gambaran diatas, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
secara parsial pengaruh harga dan kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan,
untuk mengetahui secara parsial pengaruh harga dan kualitas produk terhadap
minat beli ulang, untuk mengetahui pengaruh kepuasan pelanggan terhadap minat
beli ulang, untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat beli ulang melalui
kepuasan pelanggan, dan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap
minat beli ulang melalui kepuasan pelanggan.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Grand Theory Of Trying
Menurut Bagozzi & Warsaw (1990) Theory Of Trying menjelaskan tindakan

yang dilakukan seorang untuk mencoba membeli langsung berdasarkan penilaian
dari pembeli, pengalaman masa lalu atau sebelumnya dari konsumen, dan niat untuk
mencoba. Ada konsekuensi berperilaku dalam theory of trying yaitu berhasil setelah
mencoba dan kecewa meskipun sudah mencoba. Terhadap pengaruh dari perilaku
lampau yaitu frekuensi dan juga resensi. Contohnya dari frekuensi yaitu frekuensi
pembelian, pembelian yang dilakukan pada waktu-waktu yang lampau dalam kurun
waktu yang panjang. Sedangkan resensi pembelian adalah pembelian yang baru saja
dilakukan.

Harga
Harga adalah sejumlah uang yang diberikan pembeli kepada penjual untuk

memperoleh barang atau layanan yang diinginkan Kotler & Armstrong (2018),
sedangkan menurut Anggriana et al (2017) harga adalah total uang yang ditukarkan
ke konsumen guna mendapatkan barang yang mempunyai manfaat dalam
penggunaannya. Jadi harga dapat disimpulkan bahwa nilai yang dikeluarkan
konsumen untuk memperoleh manfaat serta menggunakan produk atau jasa. Faktor-

faktor yang harus dipertimbangkan dalam menetapkan jumlah harga produk yaitu
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dari eksternal dan internal, termasuk strategi dan juga harga dari pesaing. Menurut
Kotler & Armstrong (2012) indikator harga yang digunakan pada penelitian ini
adalah keterjangkauan harga, daya saing harga, kesesuaian harga dengan kualitas
produk, kesesuaian harga dengan manfaat.

Kualitas Produk
Kualitas produk adalah semua atribut pada produk atau layanan untuk dapat

memenuhi kebutuhan pelanggan (Kotler & Armstrong 2018), sedangkan menurut
Sugiyanto & Maryanto (2021) kualitas produk yaitu kondisi nyata dari produk yang
diproduksi oleh perusahaan, produk yang berkualitas yaitu produk yang sudah
memenuhi standard kualifikasinya yang dapat digunakan sesuai dengan fungsinya.
Pelanggan pada umumnya melakukan pembelian berulang dengan asumsi sifat
barang yang didapatkan mampu memenuhi keinginan pembeli, sedangkan kualitas
produk yang tidak bagus mempengaruhi konsumen membeli produk lainnya.
Menurut Tjiptono & Chandra (2012) indikator kualitas produk yang digunakan yaitu
warna, penampilan, porsi, bentuk, temperature, tekstur, aroma.

Minat Beli Ulang
Minat beli ulang adalah pembeli memiliki keinginan serta aktivitas untuk

membeli kembali barang tersebut, karena pelanggan merasa terpenuhi setelah
menggunakan produk tersebut Nurhayati & Murti (2012), sedangkan menurut
Ramadhan & Santosa (2017) minat beli ulang yaitu terdapat kecenderungan
seseorang untuk menggunakan suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan
dimana minat ini terjadi setelah adanya kegiatan konsumsi pertama yang dilakukan
oleh konsumen. Kepuasan tersebut yang nantinya membuat para pelanggan untuk
melakukan pembelian ulang terhadap produk. Tingginya minat beli ulang dari
pelanggan dapat mempengaruhi hasil yang bahus dalam keberhasilan suatu produk
di pasar. Menurut Ferdinand (2014) indikator-indikator yang dapat menggambarkan
minat beli ulang yaitu minat transaksional, minat referensial, minat preferensial,
minat eksploratif.

Kepuasan Pelanggan
Menurut Kotler & Armstrong (2018) kepuasan pelanggan adalah kecenderungan

perasaan muncul yang dialami pelanggan tergantung pada kinerja produk yang
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dirasakan terhadap harapan pelanggan, sedangkan menurut Wicaksono et al (2019)
kepuasan pelanggan yaitu perbedaan antara harapan serta kinerja yang dirasakan dan
terciptanya kepuasan pelanggan yang menciptakan hubungan antara perusahaan dan
pelanggan menjadi harmonis. Ketika kinerja dari barang gagal dalam memenuhi
ekspektasi maka pembeli akan merasa kecewa. Namun saat kinerja produk sesuali
dengan ekspektasi mereka maka pembeli akan merasakan kepuasan. Pelanggan yang
terpenuhi dapat menjadi media promosi yang menarik bagi orang lain yang belum
pernah mencoba atau membeli, dengan tingginya kepuasan pelanggan yang
diciptakan ini menambah jaminan yang menarik untuk restoran, selain itu dengan
kepuasan pelanggan yang tinggi dapat membawa hal positif yaitu reputasi tempat
makan atau restoran yang bagus di pelanggan. Keuntungan yang didapat dari
reputasi tempat makan atau restoran yang bagus adalah dengan mudah dan cepat
produk terbaru dari mereka dapat dikenal di kalangan masyarakat. Menurut
Rondonuwu (2013) macam-macam indikator tentang kepuasan pelanggan vyaitu
terpenuhinya harapan dari konsumen, sikap atau keinginan untuk menggunakan

produk kembali, merekomendasikan kepada pihak lain.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, memakai metode asosiatif.
Menurut Kurniawan (2016) metode asosiatif mempunyai tujuan yaitu untuk dapat
mengetahui antar dua variabel atau lebih. Populasi pada penelitian ini yaitu
pelanggan yang pernah membeli di Doremie Madiun yang jumlahnya tidak dapat
diketahui dengan pasti, sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 384
responden. Teknik pengambilan sampel yang dipilih Non Probability Sampling
dengan menggunakan Purposive Sampling. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan
sesuai dengan kriteria tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan informasi secara
spesifik. Kriteria yang digunakan oleh peneliti adalah:

1) Responden minimal berusia 17 tahun
2) Responden minimal sudah membeli 1x produk dari Doremie Madiun
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Menurut Ghozali, (2018) uji normalitas berfungsi demi memeriksa apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu mempunyai distribusi yang normal.
Dapat dihitung menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov. Jawaban
kuisioner dapat dianggap normal jika nilai signifikasinya > 0,05 atau 5%. Hasil uji
normalitas dapat dilihat di tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Model |

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 384
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,83774716
Most Extreme | Absolute ,045
Differences Positive ,032
Negative -,045
Test Statistic ,045
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065°¢
Monte Carlo Sig. (2-|Sig. ,419¢
tailed) 99% Lower Bound 407
Confidence | Upper Bound 432

Interval

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel 1. hasil uji normalitas model I menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov Test membuktikan bahwa nilai Monte Carlo signifikasi
sebesar 0.419 > 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Model |1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 384
Normal Parameters®® Mean ,0000000
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Std. Deviation 1,37342762
Most Extreme | Absolute ,053
Differences Positive ,031
Negative -,053
Test Statistic ,053
Asymp. Sig. (2-tailed) ,012¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 2174
tailed) 99% Lower Bound ,206
Confidence | Upper Bound 227
Interval

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasaarkan tabel 2. hasil uji normalitas model Il menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov Test membuktikan jika nilai Monte Carlo signifikasi
sebesar 0.217 > 0,05 jadi bisa dikatakan seluruh variabel pada penelitian ini

terdistribusi secara normal.

Uji t

Tujuan dari uji t digunakan mengetahui dampak dari variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Variabel tersebut dapat dikatakan
berpengaruh signifikan apabila tingkat nilai signifikasinya < 0,05 maka H:

diterima.
Tabel 3 Hasil Uji Parsial Model |
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.
(Constant) 5,189 ,695 7,463 ,000
Harga ,131 ,031 ,204 4,161 ,000
Kualitas ,205 ,025 ,399 8,136 ,000
Produk
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 3. dapat dilihat pada hasil uji parsial model I
menjelaskan sebagai berikut:
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1) Variabel Harga berdampak terhadap kepuasan pelanggan di Doremie Madiun.
Dibuktikan dalam hasil uji t menunjukkan nilai thiung 4,161 > nilai twaber 1,966
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga bisa dikatakan H; Diterima.
Hal ini disimpulkan bahwa harga berdampak positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan di Doremie Madiun.

2) Variabel kualitas produk berdampak terhadap kepuasan pelanggan di Doremie
Madiun. Dibuktikan dalam hasil uji t menunjukan nilai thitung 8,136 > nilai teapel
1,966 dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan H>
diterima. Hal ini disimpulkan kualitas produk berdampak positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan di Doremie Madiun.

Tabel 4 Hasil Uji Parsial Model 11

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 |(Constant) | -,715 1,222 -,585 ,559
Harga ,260 ,053 234 4,929 ,000
Kualitas ,257 ,045 ,288 5,733 ,000
Produk
Kepuasan ,395 ,084 227 4,702 ,000
Pelanggan

Dependent Variable: Minat Beli Ulang
Sumber : Data Primer, 2022
Berdasarkan pada tabel 4. dapat dilihat pada hasil uji parsial model 11

menjelaskan sebagai berikut:

3) Variabel harga berdampak terhadap minat beli ulang di Doremie Madiun.
Dibuktikan dalam hasil uji t menunjukkan nilai thitung 4,929 > nilai tiaver 1,966
dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan Hs
diterima. Hal ini dapat di simpulkan Harga berdampak positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang di Doremie Madiun.

4) Variabel kualitas produk berdampak terhadap minat beli ulang di Doremie
Madiun. Dibuktikan dalam hasil uji t menunjukkan nilai thitung 5,733 > nilai
tranel 1,966 dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan
Hs diterima. Hal ini bisa di simpulkan kualitas produk berdampak positif
dan signifikan terhadap minat beli ulang di Doremie Madiun.

5) Variabel kepuasan pelanggan berdampak terhadap minat beli ulang di
Doremie Madiun. Dibuktikan dalam hasil uji t menunjukkan nilai thitung 4,702
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> twber 1,966 dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
dikatakan Hs diterima. Bisa di simpulkan kepuasan pelanggan berdampak
positif dan signifikan terhadap minat beli ulang di Doremie Madiun.

Analisis Path
Hasil Analisis Persamaan Pertama dan Kedua

Tabel 5 Model Summary Jalur |

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,5262 276 273 ,83994

Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga
Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan pada tabel 5. diatas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar
0,276 membuktikan variabel kepuasan pelanggan dijelaskan sebesar 27,6% yang
dipengaruhi oleh variabel harga dan kualitas produk, sementara 72,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel 6 Analisis Jalur |

Coefficientsa

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
(Constant) 5,189 ,695 7,463 ,000
Harga ,131 ,031 ,204 4,161 ,000
Kualitas ,205 ,025 ,399 8,136 ,000
Produk

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan pada tabel 6. membuktikan nilai signifikasi dari variabel X1 =
0,000 dan X2 = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah
variabel X1 dan X2 berdampak signifikan terhadap Y. Error 1 sebesar 0,9612

diperoleh dari V1 — r2 = V1 — (0,276)2 sebagai persamaan pertama.
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Tabel 7 Model Summary Jalur 11

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,5972 ,357 ,352 1,37884
Predictors: (Constant), Kepuasan Pelanggan, Harga, Kualitas Produk
Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 7. membuktikan nilai R Square sebesar 0,355 membuktikan
sumbangan X; X> dan Z terhadap Y sebesar 35,7% sedangkan 64,3% dari variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel 8 Analisis Jalur 11

Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 |(Constant) | -,715 1,222 -,585 ,559
Harga ,260 ,053 234 4,929 ,000
Kualitas 257 ,045 ,288 5,733 ,000
Produk
Kepuasan ,395 ,084 227 4,702 ,000
Pelanggan

Dependent Variable: Minat Beli Ulang
Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan pada tabel 8. diketahui signifikasi dari variabel X1 = 0,000, X2 =
0,000 dan Z = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan model Il tersebut adalah
variabel X1, X2 dan Z berdampak signifikan terhadap Y. Error 2 sebesar 0,9341

diperoleh dari V1 — r2 = V1 — (0,357)?2

Pengaruh Tidak Langsung

1) Uji sobel digunakan untuk melihat apakah terdapat signifikasi atau tidak dengan
memasukkan angka standart error dari koefisien inderect effect sebagai berikut :

SpApB = pB2SpA? + pA2SpB2 + SpA2SpB2

SpApB = v(0,3952x0,0312) + (0,1312x 0,0842) + (0,0312 x 0,0842
SpApB = 0,017
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2)

Ditemukan nilai t statistik pengaruh mediasi memakai rumus berikut:

pApB
t =
SpApB
_ 0,131 x 0,395
0,017
t = 3,059

Dari perhitungan diatas maka diketahui nilai thitung 3,059 > tiabel Sebesar 1.966
dengan tarif signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan H6 Diterima harga
berdampak positif dan signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan
pelanggan
Uji sobel digunakan untuk melihat apakah terdapat signifikasi atau tidak dengan

memasukkan angka standart error dari koefisien inderect effect sebagai berikut :
SpApB = VpB2SpA? + pA2SpB? + SpA2SpB2
SpApB = \/(0,3952x0,0252) + (0,2052x 0,0842) + (0,0252 x 0,0842

SpApB = 0,020
Ditemukan nilai t statistik pengaruh mediasi memakai rumus berikut:
pApB
t=
SpApB
_0,205x 0,395
0,020
t = 4,049

Diketahui nilai thitung 4,049 > tianer 1.966 dengan tarif signifikansi 0,05. Maka
dapat disimpulan H7 Diterima kualitas produk terdapat dampak yang positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan pelanggan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pada penelitian mengenai pengaruh harga dan kualitas
produk terhadap minat beli ulang di Doremie Madiun dengan kepuasan pelanggan
sebagai variabel intervening yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan di Doremie
Madiun. Artinya kesesuaian harga produk dengan kualitas yang diberikan yang
dapat mengakibatkan kepuasan pada pelanggan. Kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan di Doremie Madiun. Artinya
terus menciptakan menu-menu baru yang disertai kualitas produk yang semakin
meningkat maka dapat menciptakan kepuasan pelanggan. Harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli ulang di Doremie Madiun. Artinya
harga yang lebih mahal yang disertai kualitas produk tinggi dapat menciptakan
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minat beli ulang di Doremie Madiun. Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang di Doremie Madiun. Artinya produk Doremie
Madiun yang beraneka macam yang membuat konsumen merasa tidak bosan yang
disertai kualitas produk yang bagus yang dapat mengakibatkan minat beli ulang
pada pelanggan. Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli ulang. Artinya besarnya kepuasan pelanggan akan mempengaruhi
minat beli ulang pada pelanggan. Harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang melalui kepuasan pelanggan. Artinya harga yang
ditetapkan oleh Doremie Madiun sesuai dengan apa yang konsumen peroleh yaitu
kepuasan pelanggan yang dapat menciptakan minat beli ulang di Doremie
Madiun. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
ulang melalui kepuasan pelanggan. Artinya terus melakukan inovasi dengan
produk dari Doremie Madiun dengan semakin banyak menu yang ditawarkan
yang berdampak pada tidak bosan konsumen yang datang yang disertai kualitas
produk yang semakin bagus dapat menciptakan minat beli ulang melalui kepuasan
pelanggan.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti ingin menyampaikan saran bagi
perusahan serta untuk penelitian selanjutnya. Bagi perusahaan untuk terus
menjaga bahkan meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan yang dapat
berdampak baik terhadap minat beli ulang produk Doremie Madiun, terus
melakukan inovasi terhadap produk, serta melakukan promosi melalui media
sosial agar lebih banyak yang mengetahui produk dari Doremie Madiun. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan memilih variabel yang tidak terdapat dalam
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih luas cakupannya, misalnya
menggunakan variabel kualitas pelayanan, fasilitas, lokasi yang dapat
mempengaruhi kepuasan pelanggan atau minat beli ulang.
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